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Abstract

The role of taurine on growth and survival rate of marine fish larvae humpback grouper Cromileptes
altivelis (Valenciennes, 1828)

Taurine is an important amino acid for the growth of marine fish larvae The humpback grouper (Cromileptes altivelis) is a
highly valuable marine fish that has been farmed in hactheries. The increasing of larval growth and survival rate of
humpback grouper was carried out by faurine addition as enrichment ingredient to zooplankton as live feed for larvae. The
purpose of this study was fo find out the role of taurine on larval growth and survival rate. Two freatments fested were taurine
addifion by bioencapsulated through zooplankton rofifers Brachionus rotundiformis (A) and without taurine addition in
rotifers (B). The observed parameters were larval growth and survival rate. Larval samples were taken on day 1 and 5, then
continued every 5 days until the end of the study, by using10 larval samples at each time. The results showed that mostly all
larvae have already metamorphosed and become juveniles at 35 days old. At that time, larvae with taurine addition (A)
have bigger in size, faster growth and also higher survival rate compared than larvae without taurine addition(B). Therefore,
the result of this study indicated that the addition of taurine could improve larval growth and the survival rate of humpback
grouper.
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Abstrak

Taurin merupakan asam amino penting untuk pertumbuhan larva ikan laut. lkan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) adalah
salah satu jenis ikan laut bemilai ekonomis tinggi yang sudah dapat dibudidayakan. Peningkatan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan kerapu bebek dilakukan dengan penambahan taurin sebagai bahan pengkaya ke dalam
zooplankton sebagai pakan alami larva. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peranan taurin pada pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva. Dua perlakuan yang divjkan adalah penambahan taurin melalui bioenkapsulasi pada
zooplankton rofifer Brachionus rofundiformis (A) dan tfanpa penambahan taurin pada rofifer (B). Parameter yang diamati
adalah perftumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Sampel larva diambil pada umur 1 dan 5 hari, selanjutnya setiap 5
hari sekali hingga akhir penelitian, dengan menggunakan 10 ekor larva setiap waktu pengambilan sampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar populasi larva telah bermetamorfosis menjadi juvenil pada umur 35 hari. Pada umur
tersebut, larva yang diberi penambahan taurin (A) memiliki ukuran yang lebih besar, perfumbuhan yang lebih cepat dan
fingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan larva yang tidak diberi penambahan taurin (B). Oleh
karenanya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan taurin pada rotifer dapat meningkatkan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup larva ikan kerapu bebek.

Kata kunci : asam amino taurin, pengayaan rofifer, larva ikan kerapu

PENDAHULUAN

Taurin merupakan asam amino bebas yang banyak terdapat di dalam jaringan tubuh dan
lebih banyak terkandung dalam mahkluk hidup di perairan (Divakaran, 2006). Secara alami, taurin
banyak terdapat dalam komoditas perikanan lautdan merupakan komponen nutrien yang
penting bagi beberapa komoditas ikan.  (Rhodes ef al., 2011). Taurin berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan beberapa jenis larva (Matsunari et al., 2005; Kim et al., 2014)
dan juvenil (Widyasti et al., 2013; Widiastuti et al., 2015; Loekman et al., 2018).
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Taurin diberikan kepada larva melalui proses pengkayaan pada rofifer (Brachionus sp.)
sebagai pakan alaminya (Chen et al., 2004; Hawkyard et al., 2014; Jusadi et al., 2015). Rofifer
merupakan zooplankton yang digunakan sebagai pakan alami dalam pembenihan ikan kerapu
bebek (Tridjoko et al., 1999). Hal ini antara lain disebabkan karena rotifer berukuran relatif kecil,
berenang lambat sehingga mudah dimangsa oleh larva, mudah dicerna, mudah
dikembangbiakkan, memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan dapat diperkaya (Lubzens
et al., 1989). Proses pengkayaan untuk rotifer diperlukan unfuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi
larva (Lubzens dan Zmora, 2003). Roftifer hasil kultur dengan mikroalga diketahui hanya
mengandung kadar taurin rendah (Aragdo et al.,, 2004). Oleh karenanya, perlu dilakukan
pengkayaan ftaurin kedalam rofifer tersebut. Rotifer yang diperkaya dengan taurin terbukti dapat
membawa taurin tersebut sehingga larva yang diberi pakan dengan rofifer yang diperkaya taurin
memiliki kadar taurin yang lebih tinggi dalam tubuhnya dibandingkan dengan larva yang diberi
pakan rofifer tanpa diperkaya dengan taurin (Betancor et al., 2019).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa taurin memiliki peranan penting
pada ikan kerapu bebek, Cromileptes altivelis Taurin  diketahui berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang tubuh dan kelangsungan hidup sampai dengan larva ikan kerapu bebek
tersebut berumur 16 hari (Jusadi ef al., 2012; 2015). Namun demikian, hingga kini belum ada
publikasi mengenai pengaruh taurin ferhadap ikan kerapu bebek mulai stadia larva hingga
mencapai tahap metamorfosis menjadi juvenil. lkan kerapu bebek merupakan salah safu
komoditas perikanan laut yang bernilai ekonomis tinggi (Rimmer dan Glamuzina, 2017). Oleh
karenanya, peningkatan keberhasilan pembenihan ikan kerapu bebek ini perlu terus dilakukan.
Penelitian yang terfokus pada penggunaan taurin merupakan salah satu inovasi yang perlu
divjicobakan dalam pembenihannya. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan dan
bertujuan untuk mengetahui peranan taurin terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
larva ikan kerapu bebek hingga menjadi juvenil.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP)
yang berlokasi di wilayah perairan Bali Utara. Penelitian ini menggunakan telur yang berasal dari
hasil pemijahan alami induk ikan kerapu bebek yang sudah di domestikasi dalam bak
pemeliharaan di BBRBLPP dan merupakan induk hasil budidaya turunan ke-2. Telur yang dihasilkan
oleh induk tersebut adalah merupakan furunan ke-3 (F-3). Telur terlebih dulu diseleksi dan hanya
telur fertil yang ditebar dengan kepadatan 10 butir/L.

Pemeliharaan larva dilakukan di dalam ruang hatchery di BBRBLPP. Larva dipelihara dalam 2
buah bak beton berbentuk empat persegi panjang yang masing-masing berkapasitas maksimum
6.000 L dan diisi dengan air laut sebanyak 4.000 L. Sefiap bak pemeliharaan dilengkapi dengan
sistem aerasi sebagai sumber pasok oksigen terlarut bagi larva. Kepadatan awal larva adalah 7,5
ekor/L.

Seloma pemeliharaan larva, ke dalam tangki pemeliharaan diberikan fitoplankton
Nannolchloropsis ocullata yang berasal dari kultur massal pada pagi hari, mulai larva umur 2 hari.
Kepadatan N. ocullata yang digunakan adalah 500.000 sel/ml. Pakan alami berupa zooplankton
rotifer Brachionus rotundiformis mulai diberikan pada hari kedua, pada sore hari dengan
kepadatan awal 5-10 ind./ml. Pakan buatan berupa mikro pellet komersial merek Love Larva mulai
diberikan pada larva umur 10 hari. Pakan alami lainnya yaitu Artemia sp. dengan kepadatan
awall-2 individu/L mulai diberikan pada larva umur 20 hari. Secara umum, pembenihan ikan
kerapu bebek dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti pedoman pembenihan yang ada
(Sugama et al., 2001).

Perlakuan yang diujikan dalam penelitian ini adalah penambahan taurin (H2NCH2CH2SO3H,
code 32708-15, Lot No. M%k8778, Nacalai Tesque, Japan) yang dilakukan melalui proses
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bioenkapsulasi pada rofifer. Secara detail, perlakuan yang diujikan adalah dengan penambahan
taurin (A) dan tanpa penambahan taurin (B) pada roftifer. Taurin sebanyak 100 mg (Chen et al.,
2005) ditambahkan ke dalam 40 L media pengkayaan rofifer (2,5 g/L) dan pengkayaan
berlangsung selama 2 jam. Setelah itu, rofifer dipanen, dicuci dan diberikan sebagai pakan bagi
larva. Pemberian taurin ini dilakukan setiap hari selama larva diberi pakan rofifer, yaitu mulai larva
umur 2 hari hingga akhir penelitian. Frekuensi pemberiannya adalah 2 kali sehari yaitu pada pagi
dan siang hairi.

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan larva yang meliputi panjang total, panjang
duri sirip dorsal dorsal dan duri ventral serta kelangsungan hidup larva. Pengambilan sampel untuk
pengamatan perfumbuhan dilakukan mulai pada larva umur 1 hari setelah menetas, kemudian
umur 5 hari dan selanjutnya setiap interval 5 hari sampai dengan umur 35 hari. Pada setiap waktu
tersebut diambil 10 ekor larva sebagai sampel dari setiap perlakuan. Pengukuran larva dilakukan
secara mikroskopis dengan menggunakan stereoskopis mikroskop Olympus SZH yang dilengkapi
dengan mikrometer. Kelangsungan hidup dihitung pada akhir penelitian saat sebagian besar larva
telah bermetamorfosis menjadi juvenil.

Data pertumbuhan larva ditampilkan dalam bentuk grafik antara umur dengan masing-
masing parameter yang diamati. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara statistik dengan uji T
pada tingkat kepercayaan 95%. Data fersebut juga dianalisis dengan regresi korelasi untuk
mengetahui keeratan hubungan antara umur dengan parameter yang diamati. Data
kelangsungan hidup juga ditampilkan dalam bentuk grafik dan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar larva telah bermetamorfosis menjadi
juvenil pada umur 35 hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa larva ikan kerapu bebek hasil budidaya turunan ke-3 (F-3) mencapai fase juvenil pada 34
hari (Andriyanto dan Marzuqi, 2012) atau 35 hari (Melianawati et al., 2018). Hasil ini menunjukkan
bahwa larva ikan kerapu bebek yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pertumbuhan yang
sama seperti pada pemeliharaan sebelumnya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa panjang total larva ikan kerapu bebek yang
diberi pakan rofifer diperkaya dengan tfaurin memiliki pola pertumbuhan sedikit berbeda
dibandingkan dengan yang tanpa pemberian taurin (Gambar 1). Pada awal penelitian, larva dari
kedua perlakuan memiliki ukuran panjang total yang sama, yaitu 2,31£0,06 mm. Panjang total
larva meningkat dengan semakin meningkatnya umur larva, yang ditunjukkan dengan pola
pertumbuhan secara eksponensial (r=0,96). Larva yang diberi taurin (A) memiliki ukuran panjang
total yang lebih besar mulai pada umur 25 sampai 35 hari, yaitu dari 8,86+£1,54 mm menjadi
13,87%4,40 mm. Sedangkan larva yang tidak diberi taurin (B), mempunyai panjang total yang lebih
kecil, masing-masing adalah 8,55£1,59 mm dan 12,513,004 mm. Meskipun memiliki panjang total
yang lebih besar, namun larva (A) memiliki ukuran yang lebih heterogen, sedangkan pada larva
(B) ukurannya justru lebih homogen. Hasil analisa stafistik terhadap ukuran panjang total
menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05) pada larva umur 5 dan 10 hari dan tidak ada beda
nyata (P>0,05) pada larva selain umur tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa larva ikan kerapu bebek yang diberi
taurin sebanyak 0,5 g dalam 10 L media pengkaya juga menunjukkan pertumbuhan panjang yang
cenderung lebih besar pada larva umur 16 hari dibandingkan dengan larva yang tidak diberi
taurin (Jusadi et al., 2015). Dosis taurin yang digunakan dalam penelitian sebelumnya itu lebih
tinggi dibandingkan dengan dosis yang digunakan dalam penelitian ini. Namun, kedua haosil
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama. Dengan demikian, terlihat bahwa dosis taurin
yang lebih rendah sudah dapat memberi pengaruh yang sama terhadap ukuran panjang larva
yang lebih besar.
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Larva ikan kerapu bebek, seperti halnya jenis ikan yang tergolong dalam Familia
Serranidae, memiliki ciri khas berupa duri sirip pada bagian dorsal dan ventral yang tumbuh
memanjang dan kemudian mereduksi (Fukuhara dan  Fushimi 1988). Oleh karenanya,
pertumbuhan kedua duri sirip tersebut dapat pula dikategorikan sebagai salah satu parameter
pertumbuhan larva (Melianawati et al., 2012), disamping ukuran panjang total yang sudah umum
digunakan. Pada penelitian ini, perftumbuhan duri sirip larva baru terdeteksi pada pengamatan
umur 10 hari, meskipun mungkin sudah mulai tumbuh pada larva umur 7-8 hari. Hal ini disebabkan
karena jadwal pengambilan sampel dimulai pada larva umur 5 hari dan selanjutnya adalah
interval waktu 5 hari, yang berarti waktu pengambilan sampel berikutnya adalah pada larva umur
10 hari.

Duri sirip dorsal larva (A) terlihat mulai fumbuh lebih awal, yaitu pada larva umur 10 hari
sebesar 0,12+0,00 mm, sedangkan pada larva (B) belum terlihat tumbuh dan baru mulai terukur
pada larva umur 15 hari (Gambar 2). Pada larva (A), duri sirip dorsal bertumbuh semakin panjang
dengan semakin meningkatnya umur larva, yaitu mulai umur 10 sampai dengan 30 hari dan
panjangnya pada umur 30 hari tersebut sudah mencapai 6,27+1,10 mm. Pada larva umur 35 hari,
ukuran duri sirip tersebut terlihat masih tetap, yaitu 6,27+1,26 mm. Hal ini mengindikasikan bahwa
duri sirip dorsal pada larva (A) sudah mencapai pertumbuhan optimumnya, yaitu pada larva umur
30-35 hari. Sesudah periode waktu tersebut, duri sirip dorsal larva mulai mereduksi, yang ditandai
dengan ukurannya yang mulai memendek dibandingkan sebelumnya. Sedangkan pada larva (B),
duri sirip dorsal mengalami peningkatan pertumbuhan mulai larva umur 15 hari sampai dengan
akhir penelitian yaitu pada umur 35 hari dan ukurannya pada saat itu sebesar 7,52+0,38 mm.
Hingga mencapai umur 35 hari tersebut terlihat bahwa pertumbuhan duri sirip dorsal larva (B)
tersebut belum mencapai panjang optimumnya, meskipun ukurannya terlihat sedikit lebih besar
dibandingkan pada larva (A) pada umur yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa, dilihat dari pola
pertumbuhannya, pertumbuhan duri sirip dorsal pada larva (A) berlangsung lebinh cepat
dibandingkan pada larva (B).

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa ukuran duri sirip dorsal larva (A) cenderung lebih
heterogen dibandingkan larva (B), mulai dari awal hingga akhir penelitian. Sedangkan pada larva
(B), ukuran duri sirip sangat heterogen pada awal perfumbuhannya dan kemudian menjadi
semakin homogen hingga pada akhir penelitian. Namun demikian, pertumbuhannya pada kedua
perlakuan tersebut menunjukkan pola yang sama yaitu polynomial.

Hasil analisa statistik tferhadap ukuran panjang duri sirip dorsal menunjukkan adanya beda
nyata (P<0,05) pada larva umur 20 dan 25 hari. Sebaliknya, panjang duri sirip dorsal pada larva
selain umur tersebut adalah tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Gambar 1. Panjang total larva ikan kerapu bebek yang diberi dan tidak diberi taurin. Tanda *
menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05)
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Gambar 3. Panjang duri sirip ventral larva ikan kerapu bebek yang diberi dan tidak diberi taurin.
Tanda * menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05)

Duri sirip ventral larva (A) dan (B), seperti halnya pada duri sirip dorsal, mulai terdeteksi
masing-masing pada larva umur 10 dan 15 hari (Gambar 3). Duri sirip ventral larva (A) mulai
terdeteksi pada umur 10 hari sebesar 0,1240,00 mm, kemudian mengalami peningkatan ukuran
menjadi 4,61+0,50 mm pada larva umur 30 hari dan ukuran tersebut terlihat stagnan yaitu 4,63+0,42
mm sampai dengan larva umur 35 hari. Keragaman ukuran duri sirip ventral tersebut cenderung
sama mulai dari larva umur 15 sampai dengan 35 hari. Pola pertumbuhannya adalah polinomial
(r=0,92). Duri sirip ventral larva (B) baru terdeteksi pada umur 15 hari, lebih lambat dibandingkan
pada larva (A). Namun setelah itu ukuran duri sirip ventral tersebut mengalami peningkatan
sampai dengan larva umur 35 hari. Pada awal perfumbuhannya, ukuran duri sirip ventral larva (B)
tersebut terlihat lebih heterogen, yaitu 1,86x1,18 mm pada larva umur 15 hari, namun dalam
pertumbuhan selanjutnya menjadi lebih homogen yaitu 4,21+0,50 mm pada larva umur 35 hari.
Hasil tersebut menunjukkan pula bahwa larva (B) memiliki ukuran duri sirip ventral yang lebih
panjang dibandingkan pada larva (A). Hasil analisa statistik tferhadap ukuran panjang duri sirip
ventral menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05) pada larva umur 20 dan 30 hari. Sebaliknya,
panjang duri sirip ventral pada larva selain umur tersebut adalah tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Gambar 4. Kelangsungan hidup larva ikan kerapu bebek umur 35 hari dari masing-masing
perlakuan

Pada akhir penelitian, kelangsungan hidup larva (A) lebih tinggi dibandingkan dengan
larva (B), yaitu masing-masing 5,20% dan 3,00% (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian faurin pada rotifer berpengaruh terhadap peningkatan kelangsungan hidup larva ikan
kerapu bebek. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa larva ikan kerapu bebek
yang diberi taurin memiliki kelangsungan hidup pada umur 16 hari yang lebih finggi dan sekaligus
juga kualitas yang lebih baik (Jusadi et al., 2012). Peningkatan kelangsungan hidup yang diperoleh
dengan penambahan taurin fidak saja terjadi pada ikan, namun juga pada komoditas perikanan
lain seperti udang vaname Litopenaeus vanname (Jusadi ef al., 2011). Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya pada beberapa jenis ikan yang berbeda. Taurin diketahui berpengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup beberapa jenis ikan, seperti pada larva
kerapu sunu Plectropomus leopardus (Melianawati dan Astuti, 2012), larva tuna sirip biru Atlantik
Thunnus thynnus (Koven et al., 2018), larva northern rock sole Lepidopsetta polyxystra (Hawkyard et
al., 2015), larva seabream Pagrus major (Kim et al., 2014) dan pada Japanese Flounder
Paralichthys olivaceus, baik pada stadia larva (Chen et al., 2005) maupun juvenil (Kim et al., 2008).
Taurin juga diketahui berpengaruh terhadap pertumbuhan yang lebih baik pada beberapa benih
ikan, seperti pada ikan gurami Osprhonemus goramy dan tilapia Oreochromis niloticus (Widiastuti
et al., 2015), kakap Lutjanus colorado (Hernandez et al., 2018) serta ikan kerapu hybrid cantik (E.
fuscogutattus x E. microdon) (Loekman et al., 2018).

Hasil penelitian Shen et al. (2019) menunjukkan bahwa penambahan taurin berperan
terhnadap peningkatan metabolisme, pemanfaatan energi dan penyerapan asam amino serta
percepatan perfumbuhan ikan kerapu Epinephelus coioides. El-Sayed (2013) menegaskan pula
bahwa taurin berperan penting pada beberapa fungsi fisiologis ikan, baik pada ikan laut maupun
ikan tfawar, yang berkaitan dengan proses pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.
Berkenaan dengan hal tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan pula bahwa penambahan taurin
cenderung berpengaruh terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan kelangsungan hidup
larva ikan kerapu bebek yang lebih baik, mulai dari stadia larva sampai metamorfosis menjadi
juvenil. Hasil penelitian ini menguatkan pula pendapat yang mengemukakan bahwa taurin
merupakan nutrien yang penting bagi larva ikan laut (Sampath ef al., 2020), utamanya pada
stadia awal larva (Pinto et al., 2013). Oleh karena peranannya yang sangat penting tersebut,
maka taurin akan menjadi komponen nutrien yang penting dalom pakan ikan di waktu
mendatang (Bakiu, 2015).

KESIMPULAN

Taurin memiliki peranan yang positif terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva
ikan kerapu bebek. Penambahan taurin sebanyak 2,5 mg/L ke dalam media pengkayaan rotifer
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terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan kerapu bebek
pada umur 35 hari.
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